RINGKASAN

Kodefikasi merupakan salah satu tahapan penting dalam pengelolaan
informasi medis karena menghasilkan data yang terstandar dan dapat digunakan
untuk berbagai kebutuhan informasi di rumah sakit. Dalam pelaksanaannya,
kodefikasi tidak hanya mencakup diagnosis menggunakan ICD-10, tetapi juga
tindakan medis menggunakan Infternational Classification of Procedures, Ninth
Revision, Clinical Modification (ICD-9-CM). Pelaksanaan kodefikasi tindakan
medis perlu didukung oleh petugas yang kompeten, sistem informasi, prosedur
kerja, serta dukungan dari lingkungan kerja. Berdasarkan hasil observasi di Unit
Koding Instalasi Rekam Medis RSUD R.T. Notopuro Sidoarjo, ditemukan bahwa
kodefikasi tindakan medis berdasarkan ICD-9-CM belum terlaksana secara rutin.
Kegiatan ini bertujuan menganalisis faktor yang berkaitan dengan kondisi tersebut
berdasarkan teori Lawrence Green, meliputi faktor predisposisi, pemungkin, dan
penguat. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor predisposisi berupa pendidikan
dan pengetahuan bukan menjadi hambatan utama karena petugas memiliki
pendidikan yang sesuai dan memahami dasar kodefikasi tindakan medis. Faktor
pemungkin menjadi faktor yang memengaruhi karena belum tersedia pelatihan
khusus ICD 9 CM, fitur dan akses sistem bagi petugas koding untuk melakukan
kodefikasi tindakan medis, serta SPO khusus kodefikasi tindakan medis. Faktor
penguat juga memengaruhi karena evaluasi belum mencakup kodefikasi tindakan
medis secara khusus, belum terdapat reward dan punishment, serta petugas
memiliki tugas lain di luar kegiatan koding.

Berdasarkan hasil tersebut, belum terlaksananya kodefikasi tindakan medis
berdasarkan ICD 9 CM lebih berkaitan dengan faktor pemungkin dan faktor
penguat dibandingkan faktor predisposisi. Upaya yang disarankan meliputi
pelatihan khusus ICD 9 CM, penyesuaian sistem informasi, penyusunan SPO,
evaluasi berkala, dan peninjauan pembagian tugas petugas koding untuk

mendukung pelaksanaan kodefikasi tindakan medis.
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